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KATA PENGANTAR

Penelitian merupakan salah satu Tri Dharma PerguruanTinggi. Hasil Penelitian harus
berperan dalam memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Penelitan akan mempunyai nilai manfaat diatas salah satunya dengan cara
dipublikasikan supaya bisa dibaca luas, karenanya dibutuhkan satu media untuk publikasi

hasil-hasil penelitian.

STIKES berserta Akademi Gizi Karya Husada Kediri berinisiatif menyelengarakan
seminar hasil penelitan dengan tema “ Seminar Hasil Penelitian Keperawatan,
Kebidanan Dan Gizi “ serta menerbitkan artikel yang telah diseminarkan dalam bentuk

prosiding .

Akhirnya, Prosiding ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan iimu pengetahuan
dan implementasi teknologi meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui kegiatan

Penelitian yang berbasis kesehatan.

Kediri, Oktober 2019

Tim Penyusun
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. HUBUNGAN SIKAP REMAJA TENTANG HIV/AIDS DENGAN
PERILAKU MENCEGAH SEKSBEBAS
KELASXI DI SMK YP 17 PARE
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intisari

Permasalahan HIV dan AIDS menjadi tantangan kesehatan hampir di seluruh dunia, termasuk di
Indonesia. Sgjak pertama kali ditemukan sampai dengan Juni 2018, HIV/ AIDS telah dilaporkan
keberadaannya oleh 84,2% dari 514 kabupaten/kota di 34 provins di Indonesia. Tujuan penelitian
mengetahui hubungan sikap remaja tentang HIV/AIDS dengan perilaku mencegah seks bebas siswa kelas XI|
di SMK YP 17 Pare.Design penelitian analitik observasional dengan pendekatan case control. Variabel
independent sikap remaja, variabel dependentperilaku mencegah seks bebas. Populasi penelitian semua
remagja di SMK YP 17 Pare Kediri Kelas XI sgjumlah 160 orang. Sampel diambil dengan simple random
sampling sejumlah 114 responden. Penelitian dilaksanakan tanggal 14-15 Agustus 2019. Instrumen penelitian
pedoman kuesioner. Data dianalisis dengan uji coefficient contingency.Hasil penelitian sebagian besar
responden yaitu 79 (69,3%) responden mempunya sikap positif tentang HIV/AIDS, sebagian besar
responden yaitu 71 (62,3%) responden mempunyai perilaku positif dalam mencegah seks bebas. Uji
statistikcoefficient contingency didapatkan nilai C = 0.650 dan p value= 0,000 < 0,05 sehingga H; diterima,
artinya hubungan sikap remaja tentang HIVV/AIDS dengan perilaku mencegah seks bebas siswa kelas X1 di
SMK YP 17 Pare.Remaja yang memiliki sikappositif tentang HIV/AIDS akan mempunyai perilaku yang baik
pula dalam mencegah seks bebas. Dapat dikatakan bahwa semakin baik sikap remaja tentang HIV/AIDS
maka akan semakin baik perilaku melakukan pencegahan seks bebas. Sikap dan perilaku mempunyai
keterkaitan yang kuat. Semakin baik sikap seseorang maka akan semakin baik pula perilakunya.

Abstract

The problem of HIV and AIDS is a health challenge in almost all over the world, including in
Indonesia. Since it was first discovered until June 2018, HIV / AIDS has been reported by 84.2% of 514
digtricts / cities in 34 provinces in Indonesia. The purpose of the study was to determine the relationship of
adolescent attitudes about HIV / AIDS with the behavior of preventing free sex of class Xl students at
Vocational Hight School YP 17 Pare.The design of an observational analytic study with a case control
approach. The independent variable is adolescent attitudes, the dependent variable is behavior preventing
free sex. The study population of all teenagers in Vocational Hight School YP 17 Pare Kediri Class XI was
160 people. Samples were taken with a simple random sampling of 114 respondents. The study was
conducted 14-15 August 2019. The research instrument was a questionnaire guideline. Data were analyzed
by contingency coefficient test.The results of the study most of the respondents namely 79 (69.3%) of
respondents had a positive attitude about HIV / AIDS, the majority of respondents namely 71 (62.3%) of
respondents had positive behaviors in preventing free sex. Contingency coefficient statistical test obtained p
value = 0,000 <0.05 so that H1 is accepted, meaning that the relationship between adolescent attitudes
about HIV / AIDS with the behavior of preventing sex free class Xl students at Vocational Hight School YP
17 Pare.Teenagers who have a positive attitude about HIV / AIDSwill also have good behavior in preventing
free sex. It can be said that the better the adolescent attitude about HIV / AIDS, the better the behavior of
preventing free sex. Attitudes and behavior have a strong connection. The better a person's attitude, the
better their behavior will be.

Keywords:. Attitude, Behavior, HIV / AIDS, Free sex, Teenagers
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Endah Lugmanasari

Email : endahlugmana@gmail.com
Alamat:Jl.SoekarnoHattaNo.7Pare-Kediri

98



PENDAHULUAN

Remaja Indonesia saat ini tampak lebih
bertolerans terhadap gaya hidup seks bebas. Gaya
hidup seks bebas ditunjukkan oleh fakta yang
terjadi pada remga Indonesia seperti yang
diungkapkan Direktur Remaga dan Perlindungan
Hak-Hak Reproduksi Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasiona(BKKBN) (Muadz,
2008) dalam sebuah artikel di website BKKBN
yang berjudul “63 % Remaja Indonesia Ngeseks
Pra Nikah”. Berdasarkan survei, 63% remga
Sekolah Menegah Pertama (SMP) dan Sekolah
Menegah Atas (SMA) di Indonesia pernah
berhubungan seks. Sebanyak 21% Di antaranya
melakukan aborsi. Angka ini naik dibandingkan
dengan tahun-tahun sebelumnya. Berdasarkan
penelitian 2005-2006 di kota-kota besar mulai
Jabotabek, Medan, Jakarta, Bandung, Surabaya,
dan Makassar, ditemukan sekitar 47% hingga 54
% remaga mengaku melakukan hubungan seks
sebelum nikah. Perilaku seks bebas remagja saat
ini sudah cukup parah. Peranan agama dan
keluarga sangat penting mengantisipas perilaku
remaja tersebut. Dengan perilaku buruk itu, data
BKKBN melansir, para remaga rentan risiko
gangguan kesehatan seperti penyakit Human
Immunodeficiency Virus (HIV)/AIDS,
penggunaan narkoba, serta penyakit lainnya.

Permasalahan HIV dan AIDS menjadi
tantangan kesehatan hampir di seluruh dunia,
termasuk di Indonesia Sgak pertama kali
ditemukan sampa dengan Juni 2018, HIV/ AIDS
telah dilaporkan keberadaannya oleh 84,2% dari
514 kabupaten/kota di 34 provins di
IndonesiaJumlah kumulatif infekss HIV yang
dilaporkan sampai dengan Juni 2018 sebanyak
301.959 jiwa dan paling banyak ditemukan di
kelompok umur 25-49 tahun dan 20-24 tahun.

Menurut Kotha (2003), meningkatnya
minat seksual remaja mendorong bagi remaja itu
sendiri untuk selalu berusaha mencari informasi
dalam berbaga bentuk. Sumber informasi itu
dapat diperoleh dengan bebas mulai dari teman
sebaya, buku-buku, film, video, bahkan dengan
mudah membuka situs-situs lewat internet. Namun
ironisnya sangat sedikit remga memperoleh
pendidikan yang berkaitan dengan seksual dan
kesehatan reproduksi dari guru ataupun orang tua,
sehingga tidak jarang remagja melangkah sampai
tahap melakukan hubungan seks.

Fenomena pacaran di kalangan remagja
sudah sangat umum. Hampir sebagian besar
remga yang sekaligus siswa telah dan pernah
berpacaran, baik remaja kota maupun remaja desa.

1

s
Riset yang dilakukan Komisi Perlindungan Anak

Indonesia (KPAI) di 12 kota yang ada di
Indonesia tahun 2010, menujukkan bahwa dari
2.800 responden pelgjar, 76% perempuan dan
72% laki-laki pernah mengaku berpacaran (KPAL,
2010).

Ada beberapa dampak perilaku seks bebas
remgja pranikah terhadap kesehatan reproduksi,
antara lain: 1) Hamil yang tidak dikehendaki,
yaitu hamil yang tidak dikehendaki membawa
remagja pada dua pilihan, melanjutkan kehamilan
atau menggugurkannya. Hamil dan melahirkan
daam usia remga merupakan salah satu faktor
risko kehamilan yang tidak jarang membawa
kematian ibu. Selain melanjutkan kehamilan tidak
sedikit pula mereka yang memutuskan melakukan
abors. 2) Penyakit Menular Seks (PMS) Dampak
lain dari perilaku seks bebas remaja terhadap
kesehatan reproduksi adalah tertular PMS
termasuk HIV/AIDS. Para remaga seringkali
melakukan hubungan seks yang tidak aman
dengan kebiasaan dengan berganti-ganti pasangan
dan melakukan anal seks menyebabkan remagja
semakin rentan untuk tertular PMS/HIV seperti
sifilis, gonore, herpes, klamidia, dan AIDS. 3)
Psikologis Dampak lain dari perilaku seksual
remga yang sangat berhubungan dengan
kesehatan  reprodukss  adalah  konsekuensi
psikososia. Akibat psikososia  ketegangan
mental, kebingungan akan pera sosial jikatiba-tiba
hamil dan juga akan terjadi cemoohan serta
penolakan (Sarwono, 2011)

Untuk menghindari agar tidak terjadi
penyelewangan yang bisa merusak remagja itu,
diperlukan pendidikan seks (sex education) yang
sistematis dan terarah serta materi yang sesuai
dengan usia perkembangannya (Sofyan, 2008).
Menerangkan upaya pencegahan hubungan seks
pranikah pada remaga dilakukan dengan
memperhatikan hal-hal sebagai berikut yaitu
meningkatkan kualitas hubungan orang tua dan
remaja, keterampilan menolak tekanan negatif dari
teman, meningkatkan religious remaja yang baik,
pembatasan atau pengaturan peredaran media
pornografi, promosi tentang kesehatan seksual
bagi remga yang melibatkan peran sekolah,
pemerintah dan lembaga non pemerintah
(Soetjiningsih, 2008).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14-
15 Agustus 2019di SMK YP 17 Pae
Kediri.Desain penelitian yang digunakan analitik
korelasionaldengan menggunakan pendekatan



case controlyaitu melakukan pengukuran pada
variabel independent ditelusuri secara retrospektif
untuk menentukan ada tidaknya hubungan
(variabel independent) yang berperan.

Populasi penelitian remga di SMK YP 17
Pare Kediri Kelas X1 sgjumlah 160 orang, sampel
diambil dengan tekniksimple random sampling
sgjumlah 114 responden.V ariabel
independensikap remaja, variabel
dependenperilaku mencegah seks bebas.

Andlisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan analisa data uji
Soearman Rho dengan SPSS. Uji signifikan untuk
melihat ada hubungan atau tidak dilihat dari p
(value). Dengan menggunakan tingkat kemaknaan
(<) 0,05, hila ditemukan dalam pendlitian p<(«
)ymaka Hy ditolak dan H; diterima, apabila p<(x)
maka Hp diterimadan H; ditolak.

HASIL
A. Sikap tentang HIV/AIDS pada remaja
siswakelas X1 di SMK YP 17 Pare
Tabel 1 Hasil tabulass skap tentang
HIV/AIDS pada remga siswa
kelas XI di SMK YP 17 Pare

bebas siswva kelas X1 di SMK YP 17 Pare

Tabel 3 Hasil tabulas hubungan sikap
remga tentang HIV/AIDS dengan
perilaku mencegah seks bebas
siswakelas XI di SMK YP 17 Pare
Tahun 2019

Perilaku
Skap  Negaif  Positif ~ '°®@
F % F % F %

35 307 0 O 35 307
71 623 79 693

Negatif
Positif 8 7.0

Tota /3 377 71 623 114 100

Coefficient pvaue=  _ s
Contingency: 0,650 0,000 ’

Tahun 2019
No SikapRemagatentang Jumlah Persentase
HIV/AIDS (%)
1 Negatif 35 30,7
2 Positif 79 69,3
Jumlah 114 100

Pada tabel 1 didapatkan dari total 114
responden sebagian besar responden yaitu 79
(69,3%) responden mempunyai sikap positif
tentang HIV/AIDS.

B. Perilaku mencegah seks bebas pada siswa
kelas X1 di SMK YP 17 Pare
Tabel 2 Hasil tabulasi perilaku mencegah
seks bebas pada siswa kelas X di
SMK YP 17 Pare Tahun 2019

N PerilakuMencegahSeksB Jumla Persenta
0 ebhas h se (%)

1 Negatif 43 37,7

2  Positif 71 62,3
Jumlah 114 100

Pada tabel 2 didapatkan dari total 114
responden sebagian besar responden yaitu 71
(62,3%) responden mempunyai perilaku
positif dalam mencegah seks bebas.

C. Hubungan skap remaja tentang
HIV/AIDS dengan perilaku mencegah seks

Pada tabel 3 didapatkan dari total 114
responden sebagian besar responden yaitu 71
(62,3%) siswa kelas XI SMK YP 17 Pare
bersikap positif tentang HIV/AIDS dan
berperilaku positif dalam pencegahan seks
bebas. Sebanyak 35 (30,7%) responden
bersikap negatif tentang HIV/AIDS dan

mempunyai perilaku  negatif  dalam
pencegahan seks bebas.
Hasl uji statistik coefficient

contingency didapatkan p value 0,000 lebih
kecil dari nilai a (0,000 < 0,05) artinya ada
hubungan sikap remaja tentang HIV/AIDS
dengan perilaku mencegah seks bebas siswa
kelas X1 di SMK YP 17 Pare. Adapun tingkat
keeratan hubungan adalah 0,650 artinya ada
hubungan yang kuat antara sikap remagja

tentang HIV/AIDS dengan  perilaku
mencegah seks bebas siswa kelas XI.
PEMBAHASAN

A. Sikap tentang HIV/AIDS pada remaja
siswa kelas X1 di SMK YP 17 Pare

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
dari total 114 responden sebanyak 79 (69,3%)
responden mempunya sikap positif tentang
HIV/AIDS.

Menurut Notoadmodjo (2010), sikap
merupakan reaksi atau respon seseorang yang
masih tertutup terhadap suatu stimulus atau
objek. Sikap belum merupakan suatu tindakan
atau aktivitas, akan tetapi merupakan
predisposisi tindakan suatu prilaku. Sikap itu
masih merupakan reaks tertutup, bukan
merupakan reaksi terbuka Mendt Purwanto



(2010) sikap positif adalah kecenderungan
tindakan adalah mendekati, menyenangi,
mengharapkan obyek tertentu.

Remagja yang bersikap positif tentang
HIV/AIDS akan memiliki kecenderungan
untuk menjauhi dan tidak menyenangi
HIV/AIDS karena merupakan kondisi yang
tidak baik. Sikap tersebut ditunjukkan antara
lain dengan pacaran sewgarnya dan tidak
mengarah ke perilaku seksual, tidak hidup
serumah  dengan pasangan Yyang belum
menikah.

Sikap positif remga salah satunya
dilatarbelakangi oleh agama. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari total 114 responden
sebanyak 106 (93%) responden beragama
Islam. Selain itu informas responden juga
dapat melatarbelakangi sikap. Pada diagram
4.4 didapatkan dari total 114 responden
sebanyak 33 (29%) responden mendapatkan
infformasi  tentang seks bebas dari media
elektronik.

Menurut Azwar (2010) konsep moral
dan garan dari lembaga pendidikan dan
lembaga agama sangat menentukan sistem
kepercayaan tidaklah mengherankan jika kalau
pada gilirannya konsep tersebut
mempengaruhi  sikap. Selain  itu daam
pemberitaan surat kabar maupun radio atau
media komunikasi lainnya, berita yang
seharusnya factual disampailkan secara
obyektif cenderung dipengaruhi oleh sikap
penulisnya, akibatnya berpengaruh terhadap
sikap konsumennya.

Remga yang beragama dan taat pada
agamanya akan memiliki pedoman hidup yang
baik, termasuk pada perilaku-perilaku yang
dilarang oleh agama yang dianutnya. Dengan
demikian remga akan bersikap positif
terhadap HIV/AIDS dengan tidak melakukan
perilaku yang mengarah kesana. Selain itu
remga yang pernah mendapatkan informas
tentang seks bebas akan mempunya wawasan
yang lebih luas dibandingkan dengan remaja
yang tidak pernah mendapatkan informasi.
Dengan wawasan yang dimilikinya tersebut
akan menjadi dasar bagi remaja untuk bersikap
positif tentang HIV/AIDS.

Penelitian ini relevan dengan penelitian
Yani, dkk (2017) tentang ”Gambaran
Pengetahuan dan Sikap tentang HIV/AIDS
pada Remga di Pangandaran”, dimana
hasilnya didapatkan bahwa 100% (47 orang)
responden belum pernah melakukan hubungan
seksual dan menyatakan akan melakukan

hubungan seksual setelah menikah. Responden
memiliki pengetahuan tentang kelompok
beresko HIV adalah pelacur (97,90%),
homoseksual (91,50%), dan penggunaan obat-
obatan (63,80%). Pengetahuan responden
tentang cara penularan HIV adalah berbagi
jarum suntik (100%), berhubungan seksual
dengan pelacur (97,90%), berhubungan
seksual dengan banyak pasangan (95,70%),
seksual yang tidak menggunakan pelindung
(93,60%), dan homo seksuditas (83%).
Remaja memiliki sikap yang positif untuk
hindari seksual dengan banyak pasangan
(91,50) dan gunakan jarum steril yang sekali
paka (91,50%). Pengetahuan remagja tentang
AIDS yang paling tinggi adalah penyebab
AIDS (76,60%), gejala AIDS (76,60%), cara
penularan HIV (72,30).

. Perilaku mencegah seks bebas pada siswa

kelas X1 di SMK YP 17 Pare

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
dari total 114 responden sebanyak 71 (62,3%)
responden mempunyai perilaku positif dalam
mencegah seks bebas.

Perilaku adalah apa yang dikerjakan
oleh organisme, baik yang dapat di amati
secara langsung maupun tidak langsung.
Perilaku manusia pada hakikatnya adalah
suatu aktifitas dari pada manusia itu sendiri,
oleh karena itu perilaku manusia mempunyai
bentangan yang sangat luas. Perilaku manusia
dipengaruni  oleh  faktor genetik dan
lingkungan. Herediter merupakan konsep
dasar untuk perkembangan perilaku makhluk
hidup. Sedangkan lingkungan merupakan
kondis atau lahan untuk perkembangan
perilaku tersebut (Notoadmojo, 2014).

Menurut peneliti sebagian besar dari
responden mempunya perilaku mencegah
seks bebas dalam kategori positif. Ha ini
menunjukkan bahwa remaja dapat sepenuhnya
melakukan pencegahan skes bebas. Perilaku
mencegah seks bebas merupakan suatu cara
agar terhindar dari seks bebas. Pencegahan
perilaku seks bebas tersebut bertujuan agar
terhindar dari dampak negatif yang
ditimbulkan dari seks bebas, antara lain:
pengguguran kandungan, penyakit kelamin
dan kehamilan yang tidak diinginkan. Dalam
perilaku mencegah seks bebas dapat dilakukan
dengan cara yaitu; berpacaran dengan wajar,
menghindari tempat yang sepia tau
mengandung tempat  aktivitas  seksual,
mengikuti kegiatan positif di lingkungan,
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seperti karang taruna, remga magid, dan
sebagainya.

Penelitian ini relevan dengan penelitian
Puspitaningrum, dkk (2016) dalam
penelitiannya “Pengaruh konsep diri remaa
dengan perilaku pencegahan seks bebas di
SMP Z Semarang’”, dimana haslnya
didapatkan bahwa 90 responden (53,9%)
berperilaku  melakukan pencegahan  seks
bebas. Secara umum, seluruh masyarakat
harus tahu, mulai dari remgja sampai dewasa.
Pengetahuan tentang seksualitas harus
dipelgari, bukan datang dengan sendirinya
hanya berdasarkan pengalaman pribadi,
perasaan, common sense, atau informasi yang
salah dan mitos yang menyesatkan. Sehingga
pada usia remga apalagi mula SMP bisa
secara dini diberikan pendidikan seks yang
benar dan akurat dengan diberikan informasi
dan  pembelgaran  sehingga  perilaku
pencegahan seks bebas bisa tercegah.

. Hubungan sikap remaja tentang HIV/AIDS
dengan perilaku mencegah seks bebas siswa
kelas X1 di SMK YP 17 Pare

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
dari total 114 responden sebanyak 71 (62,3%)
responden bersikap positif tentang HIV/AIDS
dan mempunyai perilaku positif dalam
pencegahan seks bebas. Sebanyak 35 (30,7%)
responden bersikap negatif tentang HIV/AIDS
dan mempunyai perilaku negatif dalam
pencegahan seks bebas.

Hasil uji statistik coefficient contingency
didapatkan p value 0,000 lebih kecil dari nilai
a (0,000 < 0,05) artinya ada hubungan sikap
remga tentang HIV/AIDS dengan perilaku
mencegah seks bebas siswa kelas X1 di SMK
YP 17 Pare. Adapun tingkat keeratan
hubungan adalah 0,650 artinya ada hubungan
yang kuat antara sikap remaga tentang
HIV/AIDS dengan perilaku mencegah seks
bebas siswa kelas XI.

Sikap dapat diposisikan sebaga hasil
evaluas terhadap objek skap, yang
diekspresikan ke dalam proses-proses kognitif,
afektif, dan perilaku. Tidak semua bentuk
sikap ditentukan oleh situasi lingkungan dan
pengalaman pribadi seseorang. Kadang kala,
suatu bentuk sikap sebuah pernyataan yang
didasari emosi yang berfungsi sebagal macam
penyaluran frustas atau pengalihan bentuk
mekanisme pertahanan ego (Azwar, 2016).

Sikap remaa tentangmencegah
penularan HIV dan AIDS didefinisikan
sebagai  kesigpan  ataukesediaan  untuk

bertindak dalam pencegahan penularan HIV
dan AIDS melaluiempat cara utama yaitu tidak
berhubungan seksual sebelum  menikah
(Abstinence),setia dengan pasangan (Be
Faithful), penggunaan kondom (Condom), dan
tidakmemakai obat-obatan terlarang (Don't
drugs). Sikap dalam melakukan perilaku
seksual yang tidak sehat adalah sikap permisif,
kurangnya control diri, tidak bisa mengambil
keputusan mengenai kehidupan seksual yang
sehat atau tidak bisa bersikap asertif terhadap
gjakan teman atatu pacar (Na mah, 2014).

Generas muda zaman sekarang telah
melakukan  desakralisasi seks,  yakni
menggangap bahwa aktivitas seks bukan lagi
sesuatu yang sakral dan baru boleh dilakukan
setelah menikah. Mereka beranggapan bahwa
seks adalah sesuatu yang bebas dinikmati
Sigpa sga tanpa ada aturan  yang
membelenggu. Biasanya hubungan seks bebas
ini merupakan suatu hal yang sangat serius
bagi kaum perempuan karena kelemahan serta
kerapuhan mereka, tekanan dari pasangan
untuk berhubungan seksual lebih sering
mereka dapatkan dengan alasan sebagai tanda
pembuktian cinta (Silvia, 2009).

Menurut peneliti remgja yang memiliki
sikappositif  tentang  HIV/AIDS  akan
mempunyai perilaku yang baik pula dalam
mencegah seks bebas. Atau dapat dikatakan
bahwa semakin baik sikap remake tentang
HIV/AIDS maka akan semakin baik perilaku
melakukan pencegahan seks bebas.

Dari hasil penelitian yang dilakukan
sebelumnya oleh Des (2014) adanya sikap
remaja mempengaruhi terjadinya perilaku seks
bebas pada remagja, karena sebagian besar
terpengaruh  sebanyak  64,9%. Menurut
Sarwono (2007), semakin tinggi sikap positif
(permisif) terhadap perilaku seksual pada
remga mengakibatkan semakin  besar
kecenderungan remga untuk melakukan
hubungan fisik yang lebih jauh dengan lawan
jenis. Penelitian Dariyo dan Setiawati (dalam
Amiruddin, 2007) juga memperoleh hasil
bahwa memang terdapat hubungan antara
sikap terhadap perilaku seksual dengan intensi
untuk melakukan hubungan seksual. Ini berarti
semakin positif sikap remaja terhadap perilaku
seksual maka semakin besar intensinya untuk
mel akukan perilaku seksual, sedangkan remaja
yang memiliki sikap yang negatif terhadap
perilaku seksual akan semakin kecil intensinya

untuk melakukan perilaku seksual.
102



Perilaku  mencegah  seks  bebas
merupakan suatu hal yang harus bersifat
kooperatif dari berbagai aspek seperti remga
itu sendiri, pihak orang tua, sekolah dan
lingkungan masyarakat. Semua aspek tadi
harus diimbangi oleh norma agama dan sosial.
Seseorang telah dibekali ilmu secara agama
dan medis mengena dampak seks bebas
semua keputusan ditangannya sendiri. Faktor
perilaku mencegah seks bebas ada 2 yaitu
faktor interna (sikap, pengetahuan dan
pemahaman agama) dan faktor eksterna
(peran  keluarga, pengaruh  lingkungan
pergaulan, dan pengaruh media massa). Upaya
preventif disekolah terhadap perilaku
mencegah seks bebas yaitu guru hendaknya
memahami  aspek-aspek  psikis  murid,
mengintensifkan  pelgaran agama dan
mengadakan tenaga guru agama yang ahli dan
berwibawa, mengintensifkan bagian
bimbingan dan konseling di sekolah, adanya
kesamaan normanorma yang dipegang oleh
guru-guru, dan mel engkapi fadlitas
pendidikan (Sofyan 2017).

Adanya hubungan yang kuat antara
skap remga tentang HIV/AIDS dengan
perilaku mencegah seks bebas siswa kelas XI,
karena pengetahuan, sikap dan perilaku
mempunyai keterkaitan yang kuat. Semakin
baik sikap seseorang maka akan semakin baik
pula perilakunya. Sesuai dengan konsep “K-A-
P’ (knowledge — attitude — practice) bahwa
perilaku seseorang dipengaruhi oleh sikap
(attitude) sedangkan sikap yang terbentuk
dipengaruhi oleh pengetahuan (knowledge).
Begitu juga perilaku remgja dalam mencegah
seks bebas dilatarbelakangi oleh sikap remaga
tentang HIV/AIDS itu sendiri, sedangkan
sikap remaa tentang HIV/AIDS
dilatarbelakangi oleh pengetahuan remaja
tentang HIV/AIDS. Jadi semakin tinggi
pengetahuan remaja putri tentang HIV/AIDS
akan berdampak pada perilaku remga yang
semakin tinggi pula dalam melakukan
pencegahan seks bebas.

Penelitian ini relevan dengan penelitian
Puspitaningrum, dkk (2016) dalam
penelitiannya “Pengaruh konsep diri remaa
dengan perilaku pencegahan seks bebas di
SMP Z Semarang’, dimana hasilnya
didapatkan bahwahasil bivariat dengan nilai p
value= 0,021 yang artinya adanya pengaruh
konsep diri  remga dengan perilaku
pencegahan seks bebas pada remaja. Perlunya
pembentukkan konsep diri remga sedini

mungkin, serta peran orangtua dalam
berkomunikasi memberikan informasi
pendidikan seks yang akurat, sehingga remga
walaupun dengan perubahan pergaulan tetap
bisa mempunyai konsep diri dalam perilaku
pencegahan seks bebas.

KESIMPULAN
1. Sikap tentang HIV/AIDS pada remaja siswa

kelas XI di SMK YP 17 Pare sebagian besar
responden 79 (69,3%) mempunya sikap
positif tentang HIV/AIDS

Perilaku mencegah seks bebas pada siswa
kelas XI di SMK YP 17 Pare sebagian besar
responden 71 (62,3%) mempunya perilaku
positif dalam mencegah seks bebas.

Ada hubungan skap remaga tentang
HIV/AIDS dengan perilaku mencegah seks
bebas siswa kelas XI di SMK YP 17 Pare
dimana hasil uji statistik coefficient
contingencydidapatkan p value 0,000 < 0,05.
Adapun tingkat keeratan hubungan adalah
0,650 artinya ada hubungan yang kuat.

SARAN
1. Bagi Institusi Pendidikan (SMK YP 17 Pare)

Dapat bekerja sama dengan tenaga
kesehatan untuk memberikan penyu luhan
secara rutin tentang HIV dan AIDS khususnya
pada remaga agar remaja memiliki sikap positif
dalam mencegah perilaku seks bebas.

. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan dapat bekerja sama dengan
institus  kesehatan dalam  memberikan
informasi atau penyuluhan tentang HIV/AIDS
dan perilaku seks bebas kepada masyarakat
khususnya kalangan remagja sehingga tidak
terjadi perilaku seks bebas.

. Bagi TenagaKesehatan

Hendaknya tenaga kesehatan Iebih
banyak lagi menyampaikan informasi atau
penyuluhan tentang HIV/AIDS dan perilaku
seks bebas kepada masyarakat khususnya
kalangan remga sehingga tidak terjadi
perilaku seks bebas.

. Bagi Pendlitian Selanjutnya

Dengan adanya karya tulis ini,
diharapkan dapat menjadi inspiras bagi
mahasiswva untuk meneruskan penelitian ini
dengan metode yang lebih baik lagi. Dengan
menambah materi-materi penelitian yang lebih
lengkap dan terbaru sesuai dengan kemajuan
ilmu pengetahuan yang semakin lama semakin
berkembang serta metode peri@tian yang



berbeda tingkat kesulitannya dibandingkan
dengan apa yang sudah dilakukan oleh
peneliti.
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